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PENYAIR Joko Pinurbo  (Jokpin)

wafat Sabtu (27/4) lalu di Yogyakarta

karena sakit. Bakat dan potensi kepe-

nyairannya dapat disebut lahir dari ekolo-

gi budaya kreatif Yogyakarta. Dari tangan

Jokpin lahirlah puisi-puisi yang indah,

menarik dan menggelitik. Termasuk puisi

bertema keyogyakartaan, misalnya bu-

daya angkringan. Di dalamnya berkelin-

dan makna tentang pulang, rindu dan

angkringan. Kita baca salah satu  larik

puisinya yang sangat terkenal: Yogya ter-

buat dari rindu, pulang dan angkringan.

Puisi itu turut mengukuhkan Yogya (ba-

ca DIY) sebagai kota, kawasan budaya

yang memiliki jiwa kuat untuk memang-

gil hati orang  kembali /pulang pada nilai-

nilai esensial. Yakni, solidaritas sosial dan

kemanusiaan. Jokpin memahami Yogya-

karta sebagai ruang sosial, budaya dan

kemanusiaan. Kreativitas puitik Jokpin

telah turut menjadikan Yogyakarta seba-

gai ikon kuat dalam puisi Indonesia.

Sebelumnya nilai keyogyaan itu  juga  di-

hadirkan para penyair Rendra, Kirjo-

mulyo,  Linus Suryadi AG, Emha Ainun

Nadjib dan lainnya.  

Ekologi kreatif Yogyakarta turut mem-

bidani lahirnya  para penyair penting di

Indonesia. Selain Emha, Linus, Rendra,

Kirjomulyo,  juga ada  Sapardi Djoko

Damono dan Subagio Sastrowardoyo.

Juga,  novelis-cerpenis Umar Kayam

hingga Seno Gumira Ajidarma. 

Salah satu wujud ekologi kreatif itu

adalah watak kultural Yogya yang solider,

terbuka, akomodatif dan nyaman. Ini me-

munculkan berbagai interaksi kreatif, di

mana masing-masing kreator saling

bergesekan baik di dalam ide, kejiwaan

maupun imajinasi. Lahirlah karya-karya

yang memiliki masa depan kebudayaan

(berkualitas dan indah).

Kemunculan  Jokpin

Jokpin (11 Mei 1962-27 April 1024)

telah  meninggalkan monumen kultural

dan estetik. Puisinya-puisinya yang ter-

himpun dalam banyak antologi dikenal

kuat, menyentuh dan menggugah. Juga

sarat parodi, satire, ironi, kontemplasi

dan humor berselera tinggi. Pantas,

penyair yang rendah hati ini, menerima

banyak penghargaan sastra berkelas na-

sional dan internasional.

Penulis mengenal Jokpin sejak tahun

1980-an di Yogyakarta. Diawali ketika

penyair Linus Suryadi AG menerbitkan

kumpulan puisi Tugu. Nama Jokpin

muncul bersama 31 penyair Yogyakarta

lainnya. Ini momentum kelahiran

kepenyairan Jokpin. Linus turut berjasa

di dalam menemukan Jokpin.

Diksi sederhana

Kesederhanaan  sangat lekat pada

sosok Jokpin, baik dalam kehidupan

maupun ekspresi puitiknya. Jokpin tetap

prasaja, meski telah menjadi penyair sa-

ngat terkenal dan punya banyak prestasi.

Puisi dijadikan jalan untuk ibadah: mem-

intal kebaikan kolektif untuk manusia

dan kemanusiaan. Ini klop dengan sikap

pelayanannya atas publik. Ia selalu tulus

dan ikhlas memenuhi banyak permintaan

publik untuk memberi workshop puisi di

berbagai tempat, tanpa memikirkan

imbalan finansial. Terkait pekerja-

annya, ia dengan jenaka  menyebut

diri sebagai ‘perenung tunggal’.

Puisi-puisi Jokpin bukan puisi

gelap, tapi transparan. Materinya

bisa apa saja: dari soal celana,

tukang becak, telepon genggam, ba-

ju, sarung, kematian, cinta, maut

sampai anjing. Tak ketinggalan

tema tentang Tuhan dan tokoh-

tokoh dalam Kitab Suci. 

Keistimewaan Jokpin tampak pa-

da kemampuan teknis, energi krea-

tif dan wawasan atau visi. Dari sini,

dia menyodorkan sudut pandang

yang baru, segar dan berbeda.

Pembaca pun dibuat merenung.

Adapun humor-humornya yang

gelap dan pahit membuat pembaca

tergelitik untuk kembali pada nilai-

nilai otentik.   

Dia sangat percaya di dalam puisi

terkandung nilai-nilai kebenaran terkait

hakikat hidup, yakni kebenaran  yang di-

pantulkan logika dan estetika. Bukan

kebenaran formal, tapi kebenaran sub-

stansial.

Proses Kreatif

Kepada penulis, Jokpin pernah bilang:

dia diilhami beberapa penyair. Yakni

Linus Suryadi AG, dalam soal satire, ironi

dan parodi. Lalu, Rendra dalam soal cara

konteks puisi pada persoalan. Selanjut-

nya, Sapardi Djoko Damono, dalam soal

cara pandang dan memaknai peristiwa

sederhana dengan yang serius (berbasis

religiusitas, mitos dan lainnya). Juga

Goenawan Mohamad di dalam gaya

penulisan lirik dan suasana puitik.

Jokpin telah menjadikan puisi sebagai

jalan hidup, ibadah dan membangun ni-

lai-nilai solidaritas. Pencapaian nilai itu

bertitik tolak dari Yogya: mata air kebu-

dayaan yang tak pernah berhenti meng-

alir melahirkan orang-orang berintegritas

dan kreatif, termasuk Jokpin. ❑-d

*) Indra Tranggono, praktisi budaya

dan esais.   

‘May Day’ dan Nasib Buruk TKI

Indra Tranggono

Gempa Garut, 110 rumah rusak, 75 KK

terdampak.

-- Tak bisa diprediksi, tapi tetap di-

antisipasi.

***

Timnas U-23 wujudkan mimpi ke

olimpiade.

-- Yang penting guncangkan dunia.

***

Haedar Nashir ingatkan siapapun tak

boleh antikritik.

-- Termasuk pemimpin masa depan.

Jokpin dan Ekologi Kreatif Yogya

PERINGATAN Hari Buruh Sedunia

atau May Day pada 1 Mei di berbagai

wilayah Tanah Air kembali mengingatkan

pada persoalan-persoalan yang dihadapi

para pekerja alias kaum buruh. Bila dicer-

mati, persoalan utama kaum buruh

Indonesia masih berkisar pada pe-

menuhan dan peningkatan kesejahteraan.

Persoalan kesejahteraan itu antara lain

meliputi upah, tunjangan kesehatan, pen-

didikan, jaminan hari tua, perlindungan

hukum, upah lembur, kondisi kerja,

PHK hingga hak untuk cuti.

Para buruh migran (tenaga kerja

Indonesia/TKI) selama ini juga meng-

hadapi persoalan lain, yakni kekerasan,

pemerasan, penipuan, perkosaan, perda-

gangan manusia, hingga nyawa mela-

yang. Nasib TKI di luar negeri juga perlu

perhatian besar. Kasus-kasus pengania-

yaan, perkosaan dan kekerasan lain

masih terus terjadi, terutama terhadap

pekerja sektor domestik dan informal, se-

mentara perlindungan hukum terhadap

mereka masih sangat lemah. Sering kali

keberadaan TKI hanya dijadikan pe-

lengkap penderita yang dapat diperah

dan dieksploitasi. Ironisnya, sering kali

aktivitas TKI tidak pernah dianggap se-

bagai sebuah keterlibatan dalam proses

pembangunan, baik secara mikro mau-

pun makro. Karena itu, jarang sekali

dipikirkan kebijakan publik yang berpi-

hak pada mereka. Realitas TKI dengan

demikian menjadi sebuah realitas ekono-

mi politik yang benar-benar terlupakan.

Selama ini, jargon perlindungan TKI

belum benar-benar menyentuh ke tingkat

realitas yang dirasakan, tidaknya dalam

manajemen kontrol. Pernyataan, keca-

man, atau tindakan yang dilakukan pas-

ca-suatu kejadian lebih bersifat politis ke-

timbang menjadi bagian dari alur perbaik-

an penyiapan dan pelayanan bagi mereka.

Alih-alih manajemen kontrol, bahkan

mereka yang berangkat bekerja ke luar

negeri karena tekanan ekonomi itu malah

menghadapi berbagai aksi ìpemelorotanî

sejak menjelang keberangkatan hingga

ketika kembali ke Tanah Air.

Pilihan menjadi buruh migran di negara

orang sudah mendapat pengakuan yang

sangat mulia oleh negara, yakni pahlawan

devisa. Sebutan ini tidak berlebihan kare-

na hasil kerja keras para buruh migran

inilah yang menopang perekonomian

keluarga dan daerah asal mereka. Karena

uang yang mereka kirimkan ke kampung

halaman, sektor riil bisa bergerak, anak-

anak bisa bersekolah dan masyarakat bisa

membayar pajak untuk negara. Pajak

yang mereka bayarkan kepada negara

yang kemudian dianggarkan untuk mem-

bayar gaji presiden, wakil presiden,

menteri luar negeri, menteri tenaga kerja

dan transmigrasi, Dirjen perlindungan

WNI, para duta besar dan jajarannya di

kantor perwakilan di seluruh dunia, men-

jadi tidak berarti apa-apa. Aparat negara

yang seharusnya memberi perlindungan

terhadap para pahlawan devisa ini pun

seperti tidak berdaya menyelesaikan ka-

sus-kasus penyiksaan dan pembunuhan

yang menimpa TKI kita.

Pemerintah harus kerja keras dalam

upaya menyelamatkan nasib pekerja di lu-

ar negeri. Banyak hal mendesak yang per-

lu dilakukan. Selain mempersiapkan TKI

agar benar-benar siap bekerja di negara

orang, perusahaan jasa tenaga kerja

Indonesia (PJTKI) wajib dibenahi agar tak

melakukan manipulasi data dan kemam-

puan TKI. Indonesia perlu pula

meningkatkan peran perwakilan untuk

mengawasi TKI secara ketat. Sangat ur-

gen bagi Indonesia untuk membuat per-

janjian bilateral dengan pemerintah

pengguna TKI, namun dengan substan-

si yang diadopsi dari Konvensi Pekerja

Migran. Perlindungan bagi TKI dalam

perjanjian bilateral menunjukkan kete-

gasan dan keseriusan pemerintah da-

lam menangani para TKI.

Intinya pemerintah wajib memba-

ngun jaringan khusus dan nyata untuk

melindungi warganya yang bekerja di

luar negeri. Dalam mewujudkan perlin-

dungan sesungguhnya bagi TKI, peme-

rintah dituntut berbuat nyata, memba-

ngun sistem yang proaktif dan respon-

sif, serta menjalin hubungan baik de-

ngan pimpinan negara tujuan TKI.

Jangan biarkan TKI terus menderita,

apalagi dijadikan sapi perahan saat

kembali ke negeri sendiri.  ❑-d

*) Joko Riyanto, Koordinator Riset

Pusat Kajian dan Penelitian Kebangsaan

(Puskalitba) Solo.

Joko RiyantoMembangun Koalisi, Mengharap Jabatan
PRABOWO-GIBRAN se-

cara resmi telah ditetapkan

KPU sebagai presiden dan wa-

kil presiden terpilih Pilpres

2024. Mahkamah Konstitusi

(MK) juga telah mengetok palu

menolak seluruh gugatan pa-

sangan 01 Anies-Muhaimin

dan 03 Ganjar-Mahfud. Karena

putusan MK bersifat final dan

mengikat, maka tak ada upaya

hukum lain yang dapat ditem-

puh untuk mempersoalkan ke-

putusan KPU. 

Kalaupun mau ditempuh jalur

politik, yakni penggunaan hak

angket melalui DPR, rasanya

juga sangat sulit karena dukun-

gannya sangat lemah. Bahkan,

dukungan dari PDI Perjuangan

sebagai motor penggerak hak

angket, juga melemah, sehing-

ga kita prediksi bakal kandas.

Terlebih ada agenda perte-

muan antara Ketum PDI

Perjuangan Megawati dengan

Prabowo, wacana hak angket

makin tak terdengar.

Saat ini yang ramai dibica-

rakan di ruang publik justru

koalisi. Sejumlah partai pen-

gusung 01 dan 03 mulai mera-

pat ke Prabowo-Gibran. Apa tu-

juannya ? Semua orang tahu,

ingin mendapat jatuh �kue� ke-

menangan. Prabowo sebagai

Ketum Gerindra, melalui berba-

gai pernyataannya, sangat ter-

buka menerima kehadiran kad-

er partai dari manapun. Benar-

kah kader partai yang menye-

berang ke Prabowo ingin men-

dapatkan kursi menteri ?

Publik mudah menduganya.

Dalam praktiknya, kemenang-

an kontestasi, termasuk Pilpres

2024, berimplikasi pada bagi-

bagi jabatan, terutama menteri.

Itu pula yang terjadi pada

pemilu-pemilu sebelumnya.

Meski tidak semua yang duduk

di kabinet adalah orang partai,

namun mayoritas adalah kader

partai, sedang dari kalangan

profesional hanya sebagian ke-

cil saja.

Inilah yang hendak kita in-

gatkan kepada Prabowo-

Gibran agar dalam menyusun

kabinet jangan didasarkan pa-

da aspek koalisi partai,

melainkan profesionalisme.

Sebab, pada dasarnya pejabat,

termasuk menteri, melayani

rakyat. Sementara rakyat butuh

pelayanan yang profesional,

dan itu akan terwujud bila peja-

batnya profesional. Dengan ka-

ta lain, profesionalisme dalam

mengisi jabatan menteri adalah

keniscayaan, tak boleh ditawar.

Memilih menteri memang

hak prerogatif presiden. Na-

mun kita berharap hak tersebut

digunakan dengan benar de-

ngan memperhatikan aspirasi

rakyat. Kalaupun berasal dari

kader parpol, ia tetap harus

profesional agar dapat men-

jalankan tugasnya dengan

baik. Sebab, hemat kita, pe-

nyusunan kabinet tidaklah

identik bagi-bagi jabatan. Untuk

hal ini, rakyat berhak meng-

awasi dan memberi masukan

serta kritik.

Terkait penyusunan kabinet,

Prabowo membantah telah

menyusun daftar menteri seba-

gaimana yang beredar di ma-

syarakat. Daftar yang selama

ini beredar di masyarakat,

bukan resmi dari Prabowo, na-

mun boleh dianggap sebagai

aspirasi dari masyarakat.

Dalam konteks memberi saran

dan kritik, Ketum PP Muham-

madiyah Haedar Nashir meng-

ingatkan siapapun tak boleh

antikritik (KR 29/4). Termasuk

yang akan memimpin Indo-

nesia ke depan, tak boleh an-

tikritik agar demokrasi berjalan

dengan baik.

Di saat sejumlah partai mera-

pat ke pasangan Prabowo-

Gibran, kita mengingatkan per-

lunya kekuatan oposisi demi

terjaganya demokrasi melalui

mekanisme checks and bal-

ances. Kita tetap berharap PDI

Perjuangan sebagai partai pe-

menang pemilu berada di luar

kekuasaan dan berperan seba-

gai kekuatan oposisi demi

tegaknya demokrasi.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-

yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu yang

ditulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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Mohon Perhatian Instansi Berwenang, Sampah Menumpuk Lagi
SEHUBUNGAN kabar ditu-

tupnya lagi TPA Piyungan, yang

berdampak pada penutupan

depo, masyarakat mulai kesulit-

an lagi membuang sampah.

Masyarakat diminta untuk me-

nyimpan sampahnya beberapa

hari untuk kemudian baru bisa

dibuang ke depo, itu pun de-

ngan jadwal yang sangat ketat

(tidak setiap hari).

Akibatnya bisa kita lihat, sam-

pah berserakan di mana-mana,

bahkan di pinggir-pinggir jalan

utama Kota Yogya. Apakah

mereka salah ? Tentu jawabnya

iya, dalam kacamata pemerin-

tah daerah. Kalau dulu kita fa-

miliar dengan imbauan jangan

buang sampah sembarangan,

kini kondisi berbalik, membuang

sampah pada tempatnya pun ti-

dak bisa karena depo tutup.

Anjuran pemerintah daerah

agar warga mengolah sampah-

nya sendiri memang baik, tapi

bukan berarti pemerintah istira-

hat mengolah sampah. Me-

milah dan mengolah sampah

sendiri, tentu butuh proses,

bukan saja secara teknis,

melainkan juga secara budaya.

Masyarakat harus membu-

dayakan mengolah sampahnya

sendiri. Nah, untuk menjadi bu-

daya dan gaya hidup tentu tidak

instan, melainkan butuh proses.

Selagi proses ini berjalan,

sampah sudah menggunung

dan berserakan di pinggir jalan.

Lantas, apa solusinya, selain

harus dipikirkan bersama, juga

harus ada tindakan efektif dan

strategis dan pemerintah

daerah.  ❑-d

*) Basuki P, Umbulharjo Yogya.


